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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI)

Bursa efek jakarta pertama kali dibuka pada tanggal 14 Desember
1912, dengan bantuan pemerintah kolnial Belanda, di dirikan di Batavia,
pusat pemerintahan kolonial Belanda yang kita kenal sekarang dengan
Jakarta. Bursa Efek Jakarta dulu disebut Call-Efek. Sistem
perdagangannya seperti lelang, dimana tiap efek berturut-turut diserukan
pemimpin “Call” , kemudian para pialang masing-masing mengajukan
permintaan beli atau penawaran jual sampai ditemukan kecocokan harga,
maka transaksi terjadi. Pada saat itu terdiri dari 13 perantara pedagang efek
(makelar).

Bursa saat itu bersifat demand-following, karena para investor dan
para perantara pedagang efek merasakan keperluan akan adanya suatu
bursa efek di Jakarta. Bursa lahir karena permintaan akan jasanya sudah
mendesak. Orang — orang Belanda yang bekerj di Indonesia saat itu sudah
lebih dari tiga ratus tahun mengenal akan investasi dalam efek, dan
penghasilan serta hubungan mereka memungkinkan mereka menanamkan
uangnya dalam aneka rupa efek. Baik efek dari perusahaan yang ada di
Indonesia maupun efek dari luar negeri. Sekitar 30 sertifikat ( sekarang
disebut depository receipt ) perusahaan Amerika, perusahaan Kanada,

perusahaan Belanda, perusahaan Perancis dan perusahaan Belgia.
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Bursa Efek Jakarta sempat tutup selama periode perang dunia
pertama, kemudian dibuka lagi pada tahun 1925. Selain bursa Efek Jakarta
pemerintah kolonial juga mengoperasikan bursa paralel di Surabaya dan
Semarang. Namun kegiatan bursa ini dihentikan lagi terjadi pendudukan
tentara Jepang di Batavia.

Aktivitas dibursa ini terhenti dari tahun 1940 sampai 1951
disebabkan perang dunia II yang kemudin disusul dengan perang
kemerdekaan. Baru pada tahun 1952 dibuka kembali, dengan
memperdagangkan saham dan obligasi yang diterbitkan oleh perusahaan-
perusahaan Belanda di nasionalisaikan pada tahun 1958. Meskipun pasar
yang terdahulu belum mati karena sampai tahun 1975 masih ditemukan
kurs resmi bursa efek yang di kelola Bank Indonesia.

Bursa Efek Jakarta kembali dibuka pada tanggal 10 Agustus 1977
dan ditangani oleh Badan Pelaksana pasar Modal (BAPEPAM), industri
baru di bawah Departmen Keuangan. kegiatan perdagangan dan
kapitalisasi pasar saham pun mulai eningkat seiring dengan perkembangan
pasar finansial dan sektro swasta yang puncak perkembangannya pada
tahun 1990. Pada tahun 1991, bursa saham yang dinamis di Asia.
Swastanisasi bursa saham ini menjadi PT. Bursa Efek Jakarta
mengakibatkan beralihnya fungsi BAPEPAM menjadi Badan Pengawas
Pasar Modal.

Bursa Efek terdahulu bersifat demand-following, namun setelah

tahun 1977 bersifat supply-leading, artinya bursa dibuka saaat pengertian
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mengenai bursa pada masyarakat sangat minim sehingga pihak
BAPEPAM harus berperan aktif langsung dalam memperkenalkan bursa.

Pada tahun 1977 hingga 1978 masyarakat umum tidak atau belum
merasakan kebutuhan akan bursa efek. Perusahaan tidak antusias untuk
menjual sahamnya kepada masyarakat. Tidak satupun perusahaan yang
memasyarakatkan sahamnya pada periode ini. Baru pada tahun 1979
hingga 1984 dua puluh tiga perusahaan lain menyusul menawarkan
sahamnya di Bursa Efek Jakarta. Namun sampai tahun 1988 tidak satupun
perusahaan baru menjual sahamnya melalui Bursa Efek Jakarta. .

Untuk lebih mengairahkan kegiatan di Bursa efek Jakarta, maka
pemerintah telah melakukan berbagai paket deregulasi, antara lain seperti :
Paket Desember 1987, paket Oktober 1988, Paket Desember 1988, Paet
Januari 1950, yang prinsipnya merupakan langkah-langkah penyesuaian
peraturan-peraturan bersifat mendorong tumbuhya pasar modal secara
umum dan khususnya Bursa Efek Jakarta.

Setelah dilakukan paket-paket deregulasi tersebut Bursa Efek
Jakarta mengalami kemajuan pesat. Harga saham bergerak naik cepat
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yang bersifat tenang. Perusahaan-
perusahaan pun akhirnya melihat bursa sebagai wahana yang menarik
untuk mencari modal, sehingga dalam waktu relatif singkat sampai akhir
tahun 1997 terdapat 283 emiten yang tercatat di Bursa Efek Jakarta.

Tahun 1955 adalah tahun Bursa Efek Jakarta memasuki babak baru,

karna pada tanggal 22 Mei 1995 Bursa Efek Jakarta meluncurkan Jakarta
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automated trading system (JATS). JATS merupakan suatu sistem
perdagangan manual. Sistem baru ini dapat memfasilitasi perdagangan
saham dengan frekuensi yang lebih besar dan lebih menjamin kegiatan
pasar yang fair dan trasnparan dibanding sistem perdagangan manual.

Pada bulan Juli 2000, Bursa Efek Jakarta merupakan perdagangan
tanpa warkat (ckripess trading) dengan tujuan untuk meningkatkan
likuiditas pasar dan menghindari peristiwa saham hilang dan pemalsuan
saham, serta untuk mempercepat proses penyelesaian transaksi.

Tahun 2001 Bursa Efek Jakarta mulai menerapkan perdagangan
jarak jauh (Remote trading), sebagai upaya meningkatkan akses pasar,
efisiensi pasar, kecepatan dan frekuensi perdagangan.

Tahun 2007 menjadi titik penting sejarah perkembangan pasar
modal Indonesia. Dengan persetujuan pemegang saham kedua bursa BEST
digabungkan kedalam BEJ yang kemudian menjadi Bursa Efek Indonesia
(BEI) dengan tujuan meningkatkan peran pasar modal dalam
perekonomian Indonesia. Pada tahun 2008, pasar modal Indoneisa terkena
imbas krisis keuangan dunia menyebabkan tanggal 8-10 Oktober 2008
terjadi perhentian sementara perdagangan di Bursa Efek Indonesia. IHSG
yang sempat menyentuh titik tertinggi 2.830,26 pada tanggal 9 Januari
2008, terperosok jatuh hingga 1.111,39 pada tanggal 28 Oktober 2008
sebelum ditutup pada level 1.355,41 pada akhir tahun 2008.

Kemerosotan tersebut dipulihkan kembali dengan 86,98% pada

tahun 2009 dan 46,13% pada tahun 2010.
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Pada tanggal 2 Maret 2009 Bursa Efek Indonesia meluncurkan
sistem perdagangan baru yakni Jakarta automated trading systemnext
generation (JATS Next-G), yang merupakan pengganti sistem JATS yang
beroperasi sejak Mei 1995.

Demi mendukung strategi dalam melaksanakan perang sebagai
fasilitator dan regulator pasar modal, BEI selalu mengembangkan diri dan
siap berkompetisi dengan bursa-bursa dunia lainnya, dengan
memperhatikan tingkat risiko yang terkendali, instrument perdagangan
yang lengkap, sistem yang andal dan tingkat likuiditas yang tinggi. Hal ini
tercermin dengan keberhasilan BEI untuk kedua kalinya mendapat
penghargaan sebagai “ The best Stock Exchange Of The Year 2010 In

southeast Asia”

Gambaran umum Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dalam Periode Penelitian 2011-2015
Bank Rakyat Indonesia Thk (BBRI)

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Bank BRI) (BBRI)
didirikan 16 Desember 1895. Kantor pusat Bank BRI berlokasi di Gedung
BRI I, J1. Jenderal Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210. Saat ini, BBRI
memiliki 19 kantor wilayah, 1 kantor inspeksi pusat, 19 kantor inspeksi
wilayah, 462 kantor cabang domestik, 1 kantor cabang khusus, 609 kantor
cabang pembantu, 984 kantor kas, 5.380 BRI unit, 3.180 teras & teras

keliling dan 3 teras kapal.
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Bank BRI juga memiliki 2 kantor cabang luar negeri yang
berlokasi di Cayman Islands dan Singapura, 2 kantor perwakilan yang
berlokasi di New York dan Hong Kong, serta memiliki 5 anak usaha yaitu

Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk (AGRO / BRI Agro), PT Bank

BRISyariah, PT Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera (BRI Life dahulu
dikenal Bringin Life), BRI Remittance Co. Ltd. Hong Kong dan PT BRI
Multifinance Indonesia (BRI Finance), dimana masing-masing anak usaha
ini dimiliki oleh Bank BRI sebesar 87,23%, 99,99875%, 91,001%, 100%
dan 99% dari total saham yang dikeluarkan.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
BBRI adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program
Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya,
khususnya dengan melakukan usaha di bidang perbankan, termasuk
melakukan kegiatan operasi sesuai dengan prinsip syariah.

Pada tanggal 31 Oktober 2003, BBRI memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham BBRI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 3.811.765.000 dengan
nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp875,- per
saham. Selanjutnya, opsi pemesanan lebih sejumlah 381.176.000 lembar
saham dan opsi penjatahan lebih sejumlah 571.764.000 lembar saham
masing-masing dengan harga Rp875,- setiap lembar saham telah
dilaksanakan masing-masing pada tanggal 10 November 2003 dan 3

Desember 2003. Setelah IPO BRI dan opsi pemesanan lebih dan opsi
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penjatahan lebih dilaksanakan oleh Penjamin Pelaksana Emisi, Negara
Republik Indonesia memiliki 59,50% saham di BRI. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10

November 2003.

Bank Tabungan NegaraTbk (BBTN)

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (Bank BTN) (BBTN)
didirikan 09 Februari 1950 dengan nama “Bank Tabungan Pos”. Kantor
pusat Bank BTN berlokasi di Jalan Gajah Mada No. 1, Jakarta Pusat 10130
— Indonesia.

Bank BTN memiliki 88 kantor cabang (termasuk 23 kantor cabang
syariah), 279 cabang pembantu (termasuk 36 kantor cabang pembantu
syariah), 483 kantor kas (termasuk 6 kantor kas syariah), dan 2.951 SOPP
(System on-line Payment Point/Kantor Pos on-line).

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk adalah Negara Republik Indonesia,
dengan persentase kepemilikan sebesar 60,03%.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
Bank BTN adalah menjalankan kegiatan umum perbankan, termasuk
melakukan kegiatan Bank berdasarkan prinsip syariah. Bank BTN mulai
melakukan kegiatan berdasarkan prinsip syariah sejak 14 Februari 2005.

Tanggal 08 Desember 2009, BBTN memperoleh pernyataan

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
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Saham BBTN (IPO) Seri B kepada masyarakat sebanyak 2.360.057.000
dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp800,-
per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tanggal 17 Desember 2009.

Pada Bank BTN terdapat 1 lembar Saham Seri A Dwiwarna yang
dipegang Pemerintah Negara Republik Indonesia. Pemegang saham seri A
memperoleh hak khusus untuk mengajukan calon Dewan Komisaris dan

Direksi sebagai tambahan atas hak yang diperoleh pemegang saham seri B.

Bank Maybank IndonesiaTbk (BNII)

Bank Maybank Indonesia Tbk (d/h Bank Internasional Indonesia
Tbk / Bank BII) (BNII) didirikan 15 Mei 1959. Kantor pusat Bank
Maybank beralamat di Sentral Senayan III, Jalan Asia Afrika No. 8§,
Gelora Bung Karno — Senayan, Jakarta 10270 — Indonesia. Bank Maybank
memiliki 1 kantor pusat, 81 kantor cabang, 313 kantor cabang pembantu, 1
kantor cabang pembantu mikro, 23 kantor fungsional mikro, 1 kantor kas,
7 kantor cabang Syariah dan 2 kantor cabang pembantu Syariah.

Pada tanggal 31 Maret 1980 Bank Maybank melakukan
penggabungan usaha (merger) dengan PT Bank Tabungan Untuk Umum
1859, Surabaya.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank

Maybank Indonesia Tbk, yaitu: Sorak Financial Holdings Pte. Ltd
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(45,02%), Maybank Offshore Corporate Service (33,96%) dan UBS AG
London (18,31%).

Pemegang pengendali utama Bank Maybank Indonesia adalah
Malayan Banking Berhad (Maybank). Maybank mengendalikan Bank
Maybank Indonesia melalui Sorak Financial Holdings Pte. Ltd dan
Maybank Offshore Corporate Service (Labuan) Sdn. Bhd.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
BNII adalah melakukan usaha di bidang perbankan, dan melakukan
kegiatan perbankan lainnya berdasarkan prinsip Syariah. Bank Maybank
mulai melakukan kegiatan berdasarkan prinsip Syariah sejak bulan Mei
2003.

Bank Maybank memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa
Efek Indonesia, yakni Wahana Ottomitra Multiartha Tbk (WOMEF).

Pada tanggal 02 Oktober 1989, BNII memperoleh pernyataan
efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham BNII (IPO) kepada masyarakat sebanyak 12.000.000 dengan nilai
nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp11.000,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)

pada tanggal 21 Nopember 1989.

Bank Bukopin Tbk (BBKP)
Bank Bukopin Tbk (BBKP) didirikan di Indonesia pada tanggal 10

Juli 1970 dengan nama Bank Umum Koperasi Indonesia (disingkat
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Bukopin) dan mulai melakukan usaha komersial sebagai bank umum
koperasi di Indonesia sejak tanggal 16 Maret 1971. Kantor pusat BBKP
beralamat di Gedung Bank Bukopin, Jalan M.T. Haryono Kav. 50-51,
Jakarta 12770 — Indonesia. Saat ini, Bank Bukopin memiliki 41 kantor
cabang, 129 kantor cabang pembantu, 75 kantor fungsional, 152 kantor kas,
dan 35 payment points.

Dalam perkembangannya, Bank Bukopin telah melakukan
penggabungan usaha dengan beberapa bank umum koperasi. Kemudian
pada 02 Januari 1990 dalam Rapat Anggota Bank Umum Korporasi
Indonesia memutuskan menganti nama Bank menjadi Bank Bukopin.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank
Bukopin Tbk, antara lain: PT Bosowa Corporindo (pengendali) (30%),
Koperasi Pegawai Bulog Seluruh Indonesia (KOPELINDO) (18,09%) dan
Negara Republik Indonesia (11,43%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Bank, usaha BBKP mencakup segala
kegiatan bank umum dengan tujuan utama memperhatikan dan melayani
kepentingan gerakan koperasi di Indonesia.

Pada tanggal 30 Juni 2006, BBKP memperoleh pernyataan efektif
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
BBKP (IPO) kepada masyarakat sejumlah 843.765.500 saham dengan nilai
nominal Rp100,- per saham dan harga penawaran sebesar Rp350,- per
saham. Saham-saham tersebut telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tanggal 10 Juli 2006.
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4.2.5 Bank Mandiri Tbk (BMRI)

Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri) (BMRI) didirikan 02
Oktober 1998 dan mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999. Kantor
pusat Bank Mandiri berkedudukan di Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 36 — 38
Jakarta Selatan 12190 — Indonesia. Saat ini, Bank Mandiri mempunyai 12
kantor wilayah domestik, 76 kantor area, dan 1.143 kantor cabang
pembantu, 994 kantor mandiri mitra usaha, 244 kantor kas dan 6 cabang
luar negeri yang berlokasi di Cayman Islands, Singapura, Hong Kong, Dili
Timor Leste, Dili Timor Plaza dan Shanghai (Republik Rakyat Cina).

Bank Mandiri didirikan melalui penggabungan usaha PT Bank
Bumi Daya (Persero) (“BBD”), PT Bank Dagang Negara (Persero)
(“BDN”), PT Bank Ekspor Impor Indonesia (Persero) (“Bank Exim”) dan
PT Bank Pembangunan Indonesia (Persero) (“Bapindo”).

Pemegang saham pengendali Bank Mandiri adalah Negara
Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 60%.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
BMRI adalah melakukan usaha di bidang perbankan.

Pada tanggal 23 Juni 2003, BMRI memperoleh pernyataan efektif
dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
BMRI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 4.000.000.000 saham Seri B
dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp675.,-
per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tanggal 14 Juli 2003.
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Pada Bank Mandiri terdapat 1 lembar Saham Seri A Dwiwarna
yang dipegang Pemerintah Negara Republik Indonesia. Saham Seri A
Dwiwarna adalah saham yang memberikan hak-hak preferen kepada
pemegangnya untuk menyetujui penembahan modal, pengangkatan dan
pemberhentian Komisaris dan Direksi, perubahan anggaran dasar,

penggabungan, peleburan, pengambilalihan, likuidasi dan pembubaran.

Bank Sinarmas Tbk (BSIM)

Bank Sinarmas Tbk (BSIM) didirikan dengan nama PT Bank
Shinta Indonesia tanggal 18 Agustus 1989 dan mulai beroperasi secara
komersial pada tanggal 16 Februari 1990. Kantor pusat Bank Sinarmas
beralamat di Sinar Mas Land Plaza Menara I, Lt 1 & 2, JIn. M.H. Thamrin
No. 51, Jakarta Pusat 10350 dan memiliki 1 kantor cabang utama, 72
kantor cabang, 1 kantor cabang fungsional, 130 kantor cabang pembantu,
27 kantor cabang syariah, 141 kantor kas, dan 10 kantor kas syariah di
Indonesia.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank
Sinarmas Tbk adalah Sinar Mas Multiartha Tbk (SMMA), dengan
persentase kepemilikan sebesar 52,98%. Sedangkan pemegang akhir dari
Bank Sinarmas adalah Indra Widjaja.

BSIM memperoleh izin untuk beroperasi sebagai bank umum dari
Menteri Keuangan Republik Indonesia pada tanggal 16 Februari 1990.

Lalu tanggal 22 Maret 1995 BSIM memperoleh ijin usaha sebagai Bank
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Devisa dari Bank Indonesia. Kemudian pada tanggal 27 Oktober 2009
Bank Sinarmas memperoleh izin usaha perbankan berdasarkan prinsip
syariah dari Deputi Gubernur Bank Indonesia.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
BSIM adalah menjalankan usaha di bidang perbankan, termasuk
melakukan kegiatan Bank berdasarkan prinsip syariah.

Pada tanggal 29 Nopember 2010, BSIM memperoleh pernyataan

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana

Saham BSIM (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.600.000.000 dengan

nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan harga penawaran Rp150,-
per saham disertai dengan Waran Seri I yang diberikan secara cuma-cuma
sebagai insentif sebanyak 1.920.000.000 dengan pelaksanaan sebesar
Rp150,- per saham. Setiap pemegang saham Waran berhak membeli satu
saham perusahaan selama masa pelaksanaan yaitu mulai tanggal 13 Juni
2011 sampai dengan 11 Desember 2015. Saham dan waran tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 13 Desember

2010.

Bank OCBC NISP Tbk (NISP)

Bank OCBC NISP Tbk (dahulu Bank NISP Tbk) (NISP) didirikan
tanggal 04 April 1941 dengan nama NV. Nederlandsch Indische Spaar En
Deposito Bank dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1941.

Kantor pusat NISP terletak di OCBC NISP Tower, JI. Prof. Dr. Satrio Kav.



48

25 (Casablanca), Jakarta 12940 — Indonesia. Saat ini, Bank OCBC NISP
memiliki 46 kantor cabang, 249 kantor cabang pembantu, 22 kantor kas,
10 kantor cabang syariah dan 12 payment point.

Pada awal pendiriannya, NISP beroperasi sebagai bank tabungan
kemudian tanggal 20 Juli 1967 NISP memperoleh izin untuk beroperasi
sebagai bank umum dari Menteri Keuangan Republik Indonesia. Lalu
tanggal 08 September 2009 NISP memperoleh ijin unit usaha syariah
Berdasarkan Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia, NISP mulai
melakukan kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah pada tanggal
12 Oktober 2009.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank OCBC
NISP Tbk adalah OCBC Overseas Investments Pte. Ltd., dengan
persentase kepemilikan sebesar 85,08%. OCBC Overseas Investments Pte.
Ltd. merupakan anak perusahaan dari Oversea-Chinese Banking
Corporation Limited (OCBC Bank), yang berkedudukan di singapura.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
NISP adalah melakukan kegiatan usaha di bidang bank umum termasuk
kegiatan perbankan yang melaksanakan usaha syariah.

Pada tanggal 16 September 1994, NISP memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham NISP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 12.500.000 dengan nilai

nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp3.100,- per
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saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tanggal 20 Oktober 1994.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
NISP adalah melakukan kegiatan usaha di bidang bank umum termasuk
kegiatan perbankan yang melaksanakan usaha syariah.

Pada tanggal 16 September 1994, NISP memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham NISP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 12.500.000 dengan nilai
nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp3.100,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)

pada tanggal 20 Oktober 1994.

Bank Bumi Arta Tbk (BNBA)

Bank Bumi Arta Tbk (BNBA) didirikan 03 Maret 1967 dan
beroperasi secara komersial tahun 1967. Kantor pusat Bank Bumi Arta
Tbk berlokasi di JI. Wahid Hasyim No. 234, Jakarta. Saat ini, Bank Bumi
Arta memiliki 10 kantor cabang, 22 kantor cabang pembantu, 20 kantor
kas dan 43 payment points yang seluruhnya berlokasi di Indonesia.

Bank Bumi Arta menggabungkan usahanya (merger) dengan PT
Bank Duta Nusantara pada tanggal 18 September 1976, sesuai dengan
anjuran pemerintah untuk memperluas jaringan operasional perbankan dan

meningkatkan struktur permodalan.
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Pemegang saham yang memiliki saham 5% atau lebih saham Bank
Bumi Arta Tbk, antara lain: PT Surya Husada Investment (45,45%), PT
Dana Graha Agung (27,27%) dan PT Budiman Kencana Lestari (18,18%).
Ketiga pemegang saham ini merupakan pemegang pengendali.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
BNBA adalah melakukan usaha di bidang perbankan.

Pada tanggal 18 Mei 2006, BNBA memperoleh pernyataan efektif
dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
BNBA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 210.000.000 dengan nilai
nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp160,- per saham.
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tanggal 01 Juni 2006.

Bank Mega Tbk (MEGA)

Bank Mega Tbk (MEGA) didirikan 15 April 1969 dengan nama PT
Bank Karman dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1969.
Kantor pusat Bank Mega berlokasi di Menara Bank Mega, Jl. Kapten
Tendean 12-14A, Jakarta 12790 — Indonesia. Bank Mega memiliki 53
kantor cabang, 289 kantor cabang pembantu dan 7 kantor kas.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Mega
Tbk adalah PT Mega Corpora (induk usaha), dengan kepemilikan sebesar

57,87%. Induk usaha terakhir Bank Mega adalah CT Corporation (dahulu
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Para Group). Saham CT Corporation dimiliki 100% oleh Chairul Tanjung
& Keluarga.

Bank Mega memperoleh izin usaha sebagai bank umum dari
Menteri Keuangan Republik Indonesia pada tanggal 14 Agustus 1969.
Pada tanggal 2 Agustus 2000, Bank Mega memperoleh izin untuk
menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai wali amanat dari BAPEPAM-
LK. Kemudian tanggal 31 Januari 2001, memperoleh izin sebagai bank
devisa dari Bank Indonesia.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
MEGA adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan.

Pada tanggal 15 Maret 2000, MEGA memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham MEGA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 112.500.000 dengan
nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp1.200,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)

pada tanggal 17 April 2000.

Bank Central Asia Tbk (BBCA)

Bank Central Asia Tbk (Bank BCA) (BBCA) didirikan di
Indonesia tanggal 10 Agustus 1955 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang
Dan Industrie Semarang Knitting Factory” dan mulai beroperasi di bidang
perbankan sejak tanggal 12 Oktober 1956. Kantor pusat Bank BCA

berlokasi di Menara BCA, Grand Indonesia, Jalan M.H. Thamrin No. 1,



52

Jakarta 10310. Saat ini, Bank BCA memiliki 989 kantor cabang di seluruh
Indonesia serta 2 kantor perwakilan luar negeri yang berlokasi di Hong
Kong dan Singapura.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank BCA
adalah PT Dwimuria Investama Andalan (54,94%). Pemegang saham PT
Dwimuria Investama Andalan adalah sdr. Robert Budi Hartono dan Sdr.
Bambang Hartono, sehingga pengendali terakhir Bank BCA adalah sdr.
Robert Budi Hartono dan Sdr. Bambang Hartono.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
usaha Bank BCA adalah bergerak di bidang perbankan dan jasa keuangan
lainnya.

Pada tanggal 11 Mei 2000, BBCA memperoleh pernyataan efektif
dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Saham Perdana
BBCA (IPO) sebanyak 662.400.000 saham dengan jumlah nilai nominal
Rp500,- dengan harga penawaran Rp1.400,- per saham, yang merupakan
22% dari modal saham yang ditempatkan dan disetor, sebagai bagian dari
divestasi pemilikan saham Republik Indonesia yang diwakili oleh Badan
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN). Penawaran umum ini dicatatkan
pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tanggal 31 Mei

2000.



